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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, karena pendidikan
adalah faktor penentu kemajuan bangsa pada masa depan. Ajaran Islam
juga sangat mengutamakan pentingnya pendidikan, bahkan kedudukan
orang yang berpendidikan dan berilmu pengetahuannya dimata Allah lebih
tinggi dibanding orang yang tidak berilmu, sebagaimana firman-Nya

dalam Al-Qur’an surah Al-Mujaadilah ayat 11 :
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(Q.S. Al-Mujaadilah [58] : 11).!

Pendidikan bukanlah hal yang statis, melainkan hal yang dinamis
sehingga menuntut perubahan dan perbaikan terus menerus. Perubahan

dapat dilakukan dalam hal model pembelajaran, metode mengajar, buku-

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Solo: PT. Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2015)



buku, dan materi pelajaran. Salah satu contohnya dalam pembelajaran
matematika.

Matematika adalah ilmu dasar yang sekarang ini telah berkembang
secara pesat. Perkembangan yang terdapat dalam matematika antara lain
adalah perkembangan materi dan kegunaan matematika itu sendiri, dan
matematika juga berkembang sebagai aktivitas manusia yang membentuk
pola pikir dalam bidang-bidang tertentu, terlatin berkomunikasi, berpikir
kreatif, berpikir kritis, logis dan sistematis, sehingga matematika dipelajari
disetiap jenjang pendidikan. Belajar matematika akan melatih peserta
didik bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Bidang studi matematika
merupakan bidang studi yang berguna dan membantu dalam
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan hitung-menghitung atau berkaitan dengan urusan angka-angka
berbagai macam masalah, yang memerlukan suatu keterampilan dan
kemampuan untuk memecahkannya. Oleh karena itu, peserta didik sebagai
salah satu komponen dalam pendidikan harus selalu dilatih dan dibiasakan
berpikir mandiri.

Pembelajaran matematika merupakan proses yang dibangun oleh
guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang
bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan
kemampuan mengkonstruksi  pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Sebab

pembelajaran matematika berkaitan erat dengan aktivitas dan proses



belajar serta berpikir. Dalam Al-qur’an juga dijelaskan tentang berpikir

yaitu dalam surah Ash-Shaad [38]: 29
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Artinya : “ Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”(QS. Ash-
Shaad [38]: 29)

Salah satu tujuan peserta didik belajar matematika adalah agar
peserta didik mampu berpikir kreatif. Berpikir kreatif di dalam matematika
sangat diperlukan karena matematika itu luas cakupannya bukan saja
sekedar menghafal rumus namun juga tentang bagaimana peserta didik
mampu mengembangkan berpikir kreatif dalam matematika dan tidak
monoton. Sebagaimana dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah
menjelaskan bahwa peserta didik harus memiliki ketermpilan berpikir dan
bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan Komunikatif?.
Potensi berfikir kreatif itu tidak akan berkembang apabila peserta didik
tersebut tidak memanfaatkan dan mengasah sendiri kemampuan itu.

Menurut Johnson, Berpikir kreatif yang mengisyaratkan ketekunan,
disiplin pribadi, dan perhatian melibatkan aktivitas-aktivitas mental seperti
mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi-informasi baru dan

ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat

hubungan-hubungan, khususnya antara sesuatu yang serupa, mengaitkan

’Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2016 bab 11
tentang Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (Jakarta : Depdiknas.2016)



satu dengan yang lainnya dengan bebas, menerapkan imajinasi pada setiap
situasi yang membangkitkan ide baru yang berbeda, dan memperhatikan
intuisi®.

Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan
kepekaan terhadap suatu masalah, mempertimbangkan informasi baru dan
ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat
membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan suatu masalah®.

Salah satu bahan ajar yang perlu dipertimbangkan adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran. Menurut
Pandoyo dalam Hamdani kelebihan dari penggunaan LKPD, yaitu (a)
meningkatkan hasil belajar, (b) mendorong peserta didik mampu bekerja
sendiri, (c) membimbing peserta didik secara baik ke arah pengembangan
konsep®. LKPD berisi tugas dan langkah langkah yang menuntun peserta
didik mengelola pola pikir secara terarah. Peran guru sebagai
fasilisatorpun dapat dimaksimalkan. LKPD ini diharapkan dapat membuat
peserta didik belajar secara mandiri, memahami dan menjalankan sesuatu
secara tertulis®.

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar—lembar

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk—petunjuk pelaksanaan

$La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Untuk Peserta didik SMP” dalam Siswono, Y. E. T, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif
dalam Pengajuan Masalah (Problem Possing) Matematika Berpandu dengan Model
Wallas dan Creative Problem Solving (CPS) (UNESA : Jurusan Matematika FMIPA,
2004), h. 28

*1bid., h. 28-29

Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h.
75.

°Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 177.



tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai’. Sehingga dalam
pembelajarannya, peserta didik mendapatkan pengetahuan dengan
melakukan kegiatan sesuai petunjuk LKPD, bukan dari penjelasan guru.
LKPD menyajikan materi secara ringkas dan sistematis, sehingga peserta
didik dapat dengan mudah mengkontruksi informasi-informasi yang
disampaikan.

LKPD juga dapat digunakan peserta didik untuk menemukan suatu
konsep secara mandiri dengan memecahkan setiap masalah yang ada
didalamnya. Selain itu, LKPD juga menyediakan soal yang beragam
sehingga dapat meningkatkan pengalaman peserta didik untuk
menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari  maupun persoalan yang abstrak. Namun
berdasarkan hasil survei yang peneliti lakukan, masih kurangnya
pemanfaatan bahan ajar berupa LKPD dalam pembelajaran matematika.
Dengan penjelasan tersebut peserta didik dapat belajar secara mandiri dan
membantu dalam memfasilitasi berpikir kreatif matematika peserta didik
tersebut. Maka, pengajaran dengan LKPD adalah suatu bahan ajar yang
sangat cocok untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif yang lebih
efesien, relevan dan efektif dan sangat diharapkan pengembangan LKPD
akan mendapat tanggapan yang positif terutama dari kalangan pendidik

sendiri.

"Ibid.,h.203



Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan salah satu

guru matematika di MTs Al-Muttagin Pekanbaru, LKPD yang digunakan

dalam pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih belum

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik, permasalahannya

tersebut adalah :

1.

Pembelajaran matematika yang dilakukan masih bersumber dari buku
teks dan LKPD yang metode pembelajaran langsung. Buku teks dan
LKPD yang digunakan belum bisa membuat peserta didik aktif dan
mandiri pada proses belajarnya karena materi disajikan secara
langsung tanpa melibatkan peserta didik untuk menemukannya
sendiri sehingga kemampuan berpikir matematis yang dimilikinya
belum terasah secara maksimal.

LKPD tersebut hanya menekankan pada rumus tanpa menunjukkan
cara penemuan dari rumus tersebut dan tidak memberikan kesempatan
peserta didik untuk dapat menemukan konsep dari suatu materi secara
mandiri.

LKPD yang sudah ada belum dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Soal-soal yang ada pada LKPD pada
umumnya adalah soal yang hanya mempunyai satu jawaban benar
atau closed ended problem.

Ketika guru memberikan soal yang bisa dikerjakan dengan banyak
cara penyelesaian namun tidak banyak peserta didik yang

menyelesaikannya, beberapa peserta didik hanya mampu



menyelesaikan bentuk soal yang hampir sama dengan contoh soal
yang diberikan guru.

5. Apabila guru memberikan sebuah gambar cerita atau masalah, sedikit
sekali peserta didik yang memberikan macam-macam penafsiran
terhadap suatu gambar, cerita atau masalah tersebut.

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran yang menggunakan LKPD
di  MTs Al-Muttagin Pekanbaru memiliki keterbatasan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan memilih model pembelajaran yang lebih
menekankan keaktifan pada diri peserta didik dan memotivasi peserta
didik untuk dapat memecahkan masalah. Pada proses pembelajaran,
peserta didik diberikan LKPD dimana terdapat suatu permasalahan yang
berhubungan dengan konsep yang akan diajarkan dan peserta didik
dibiarkan menghubungkan konsep yang telah dipelajarinya dengan konsep
yang akan diajarkan dengan arahan guru.

Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan
atau susasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Menurut
National Centre for Competency Based Training bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud seperti

buku pelajaran, modul, handout, LKPD, model atau market, bahan ajar



interaktif, bahan ajar audio dan sebagainya®. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik
yaitu dengan memilih bahan ajar yang lebih menekankan keaktifan pada
diri peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk dapat memecahkan
masalah.

LKPD yang akan peneliti kembangkan ini memiliki beberapa
spesifikasi produk yang membedakannya dengan LKPD biasa. LKPD ini
khusus dikembangkan dengan menggunakan model Connecting
Organizing Reflecting Extending (CORE).

Untuk mencapai kemampuan tersebut diperlukan model
pembelajaran matematika yang efektif dan menekankan pada proses
berfikir peserta didik. Salah satu model yang dapat digunakan adalah
model CORE. CORE merupakan sebuah model yang mencakup empat
proses yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Pada
tahap Connecting peserta didik diajak untuk menghubungkan pengetahuan
baru yang akan dipelajari dengan pengetahuannya terdahulu. Organizing
membawa peserta didik untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannnya.
Kemudian dengan Reflecting, peserta didik dilatih untuk dapat

menjelaskan kembali informasi yang telah merekan dapatkan.

8Andi Prastowo, Panduan Kreatif Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: DIVA Press,
2011). h.16



Terakhir, yaitu Extending diantaranya dengan kegiatan diskusi,
pengetahuan peserta didik akan diperluas®.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalia Beladina
dkk. Model pembelajaran CORE berbantuan LKPD efektif terhadap
kreativitas matematis peserta didik berdasarkan beberapa hal berikut:*

1) Kreativitas matematis peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran CORE berbantuan LKPD dapat mencapai ketuntasan
belajar.

2) Kreativitas matematis peserta didik pada materi segitiga dengan
menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan LKPD lebih baik
daripada kreativitas matematis peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran langsung.

Menurut Y.N. Arifah, kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan strategi
studi kasus lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori'*. Model CORE ini
menawarkan sebuah proses pembelajaran yang memberi ruang bagi
peserta didik untuk berpendapat, melatih daya ingatnya terhadap suatu

konsep, mencari solusi, dan membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini

°Santi Yuniarti, “Pengaruh Model CORE Berbasis Kontekstual Terhadap
Kemampuan Pemahaman Matematik Peserta didik”, (Jurnal PRODI PMT STKIP
Siliwangi Bandung: Tidak diterbitkan, 2013), h. 3

1 Nurmalia Beladina dkk., “Keefektifan Model Pembelajaran CORE Berbantuan
LKPD Terhadap Kreativitas Matematis Peserta didik”, (FMIPA Matematika UNESA
Semarang : UNNES Journal of Mathematic Education, 2013), h. 39

"y N. Arifah, Rochmad, Sugiman, “Keefektifan Model Pembelajaran CORE
Berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik
SMP”, (UNNES Jurnal of Mathematics Education Semarang: Dipublikasikan Agustus
2016), h. 129
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memberikan pengalaman yang berbeda sehingga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti tertarik
untuk melaksanakan penelitian yang berjudul Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Connecting Organizing
Reflecting Extending (CORE) untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik MTs Al-Muttaqgin

Pekanbaru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka
permasalahan yang akan diulas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat validitas lembar kerja peserta didik berbasis
Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas lembar kerja peserta didik berbasis
Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik?

3. Bagaimana tingkat efektifitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan secara umum adalah menghasilkan LKPD berbasis
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Sedangkan secara
khusus adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan tingkat validitas lembar kerja peserta didik berbasis
Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

2. Mendeskripsikan tingkat praktikalitas lembar kerja peserta didik
berbasis Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

3. Mendeskripsikan tingkat efektifitas Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Connecting Organizing Reflecting Extending dikembangkan

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah, hasil pengembangan LKPD ini diharapkan dapat
dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran matematika.
2. Bagi guru, hasil pengembangan LKPD ini dapat dimanfaatkan sebagai
bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis

peserta didik dalam menyelesaikan soal.
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3. Bagi peserta didik, melalui LKPD matematika berbasis CORE
diharapkan dapat menyelesaikan persoalan matematika lebih kreatif
lagi, dengan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik
akan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik tersebut.

4. Bagi peneliti, hasil pengembangan LKPD ini diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam pembuatan LKPD
berbasis CORE dan menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti
tentang bagaimana cara mengembangkan LKPD matematika berbasis

CORE.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan LKPD
matematika dengan pendekatan Connecting Organizing Reflecting

Extending (CORE) adalah :

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian adalah LKPD SMP/MTs
yang berisi materi prisma dan limas.

2. Kata pengantar berisi tentang gambaran LKPD yang dikembangkan dan
penjelasan tentang model pembelajaran yang digunakan dalam LKPD
tersebut yaitu pendekatan Connecting (Menghubungkan), Organizing
(Mengorganisasikan),  Reflecting (Merefleksikan), dan Extending
(Menjelaskan).

3. Fitur LKPD berisi gambaran tentang bagian-bagian di dalam LKPD

yang dikembangkan,halaman daftar isi memuat keterangan letak pada
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bagian-bagian dalam LKPD. halaman ini memudahkan pembaca untuk
menemukan materi yang diinginkan

4. Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga
atau peserta didik dapat mengetahui kapan ia memulai dan kapan
mengakhiri suatu LKPD, dan tidak menimbulkan pertanyaan apa yang
yang harus dilakukan, atau dipelajari.

5. Terdapat beberapa halaman yang dilengkapi halaman depan dan
halaman penutup sebagai sampul LKPD. Bahasa yang digunakan
sederhana dan mudah dipahami dengan menyesuaikan bahasa yang
sering digunakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

6. LKPD yang dibuat berisi soal-soal masalah matematika yang memilliki
kemungkinan banyak cara mengerjakannya atau banyak jawaban dalam
mengerjakannya, yang LKPD pada umumnya tidak memuat hal itu.

7. Soal-soal latihan disesuaikan dengan indikator pembelajaran

8. LKPD vyang dibuat menggunakan bahasa yang sesuai dengan ejaan

yang disempurnakan (EYD) .

F. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan LKPD ini penting untuk dilakukan karena melalui
produk penelitian ini dapat menambah ketersediaan sumber belajar
matematika peserta didik serta membantu para guru dalam memberikan
pemahaman kepada peserta didik mengenai materi, dimana LKPD

pembelajaran yang selama ini diberikan tidak bisa memfasilitasi
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kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Hal ini dapat dapat
dilihat dari proses pembelajaran yang berlangsung yaitu LKPD yang
digunakan peserta didik. Pemberian ringkasan materi dan rumus-rumus
lebih cenderung disajikan dalam LKPD tanpa memperhatikan apakah
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik sudah terfasilitasi

dengan bantuan LKPD tersebut atau belum.

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi

Mengingat banyaknya pengembangan LKPD dengan model
tertentu untuk memfasilitasi kemampuan berpikir matematis tertentu
dan kesemuanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, LKPD yang dikembangkan ini yang diutamakan adalah proses
peserta didik bukan hasil akhir. Sehingga dapat menciptakan
kepercayaan diri peserta didik sebab mereka bisa mengerjakan dengan
kreatifitas yang mereka miliki untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Selain itu, LKPD ini memiliki kelebihan yaitu
memberikan materi dengan menggunakan bahasa yang sering
digunakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari beserta contoh-
contoh yang dekat dan diketahui oleh peserta didik sehingga dapat
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan
menggunakan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif

matematis peserta didik maka peneliti berasumsi LKPD berbasis
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CORE pada materi SMP/MTs Kelas VIII yang dikembangkan ini
nantinya dapat memberi ruang bagi peserta didik untuk berpendapat,
melatih daya ingatnya terhadap suatu konsep, mencari solusi, dan
membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini memberikan pengalaman
yang berbeda sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik.
2. Keterbatasan Penelitian
Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka

diperlukan adanya batasan masalah. Keterbatasan penelitian

pengembangan ini dapat dibatasi pada aspek berikut ini :

a. Pengembangan yang dilakukan hanya berupa LKPD.

b. Pengembangan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan

berpikir kreatif matematis SMP/MTSs.
c. Tahapan-tahapan pembelajaran  Connecting  Organizing

Reflecting Organizing (CORE) dimuat dalam LKPD

H. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam peristilahan yang
digunakan dalam skripsi ini, maka diberikan beberapa definisi operasional
untuk istilah-istilah sebagai berikut:
1. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan untuk

meningkatkan mutu agar dapat dipakai untuk keperluan selanjutnya.
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2. Model CORE adalah model pembelajaran menggunakan metode
diskusi yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan
berpikir reflektif yang memiliki empat tahapan pengajaran yaitu
Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending.

3. Kemampuan Dberpikir  kreatif matematis adalah kemampuan
menemukan dan menyelesaikan masalah matematika dengan banyak
cara atau penyelesaian yang bermacam-macam serta tidak mudah puas
dengan apa yang diperoleh, selalu ingin mengembangkan pemikiran
dengan jawaban yang unik dan berbeda dari yang biasanya dan juga
sebagai kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah
matematika yang meliputi  komponen-komponen: kelancaran,
fleksibilitas, elaborasi dan keaslian. Kemampuan berpikir kreatif
matematis sebagai kemampuan menemukan solusi terhadap suatu
masalah matematika secara mudah dan fleksibel.

4. Lembar Kerja Siwa (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran
kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta

didik.



